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ABSTRAK

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia yaitu
rendahnya mutu pendidikan. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya motivasi
kerja dan kinerja guru. Untuk itulah Pemerintah menerapkan program sertifikasi.
Diharapkan dengan adanya program sertifikasi yang diikuti dengan peningkatan
kesejahteraan guru, maka motivasi kerja guru akan meningkat dan kinerja guru
menjadi optimal,kualitas pendidikan juga diharapkan meningkat. Sementara ini
ada pendapat bahwa sertifikasi tidak menjamin bahwa kinerja guru dapat menjadi
lebih optimal. Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitian ini, adalah
“Bagaimana Kinerja Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama
Bersertifikat Pendidik Pada Subrayon 6 Banyumas?”

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan agama islam
sekolah menengah pertama yang bersertifikat pendidik pada subrayon 6
Banyumas yang berjumlah 17 guru.

Metode dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah pengawas pendidikan
agama lIslam, ketua MKKS subrayon 6 Banyumas, Pembina MGMP PAI
subrayon 6 dan guru pendidikan agama Islam bersertifikat pendidik pada
subrayon 6 Banyumas. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi, observasi dan wawancara untuk memperoleh data
mengenai Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMP Bersertifikat Pendidik
Subrayon 6 Banyumas tahun pelajaran 2017/2018 semester gasal. Dari hasil
penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam SMP Bersertifikat Pendidik pada subrayon 6 Banyumas ada 3
kualifikasi,yaitu amat baik 29,41%, baik 52,94% dan cukup 17,65%. Kinerja
GPAI SMP bersertifikat pendidik yang dievaluasi adalah dalam aspek rencana
pembelajaran dan pelaksanaannya.

Kata Kunci: Kinerja, Sertifikat Pendidik
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ABSTRACT

One of the educational problems faced by the Indonesian is the low
quality of education. This is due to the low motivation of work and teacher
performance. For this reason the Government implements a certification
program. It is expected that with the certification program followed by the
improvement of teachers' welfare, the teacher's motivation of work
will increase and the teacher performance becomes optimal, so that the
quality of education is also expected to increase. Meanwhile, there is an
opinion that certification does not guarantee that teacher performance can be
more optimal. Therefore, the problem of this research is "How is the
Performance of Islamic Studies Education of Junior High School with
certified educator at Subrayon 6 Banyumas?"

The population of this research is all teachers of Islamic studies education of
Junior High School who are certified as educators at Subrayon 6 Banyumas which
consists of 17 teachers.

The method of this research was a field study using a qualitative approach.
The subject of this research was the supervisor of Islamic Studies Education with
certified educator at Subrayon 6 Banyumas. The data collection methods used in
this study were documentations, observations, and interviews in order to obtain
the data of teacher performance of Islamic Studies Education of SMP
(Junior High School) with certified educator Subrayon 6 Banyumas in the
academic year 2017/2018, odd semester.  From this research, it can be
concluded that for the teacher performance of Islamic Studies Education of SMP
with certified Educator at Subrayon 6 Banyumas, there are 3 qualifications, that
is very good 29,41%; good 52.94%; and fair 17.65%. The performance of
GPAI (teacher of Islamic Studies Education) of SMP with certified educator
that is evaluated is the aspects ofthe lesson plan and their implementation.

Keywords: performance, educator certification
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan,
betapapun bagusnya sebuah kurikulum dirancang namun kurang berarti
apabila tidak didukung oleh keberadaan guru yang berkualitas. Dengan kata
lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan
dan hasil pendidikan. Singkatnya, guru merupakan kunci utama dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu pemerintah selalu berusaha
agar kualitas guru semakin meningkat dari hari ke hari.

Akhir-akhir ini pengakuan dan penghargaan terhadap profesi guru
semakin meningkat, diawali dengan dilahirkannya Undang-undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang segera diikuti dengan peraturan
perundang-undangan yang terkait. Guru adalah jabatan profesi sehingga
seorang guru harus mampu melaksanakan tugasnya secara profesional. Guru
professional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan
untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini
meliputi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan professional, baik yang bersifat
pribadi, sosial maupun akademis. Dengan kata lain, pengertian guru
professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang professional adalah
orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang
kaya dibidangnya.*

Guru sebagai salah satu bagian dari pendidik profesional memiliki tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam melaksanakan

! Kunandar, Guru Profesional (Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi
Guru),(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), him. 47



tugasnya, guru menerapkan keahlian, kemahiran yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu yang diperolehnya melalui pendidikan profesi. Pengakuan
kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan cara melakukan
sertifikasi bagi guru dalam jabatan. Selanjutnya, bagi guru yang telah
memiliki sertifikat pendidik berhak memperoleh penghasilan di atas
kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. Penghasilan di
atas kebutuhan hidup minimum meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat
gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional,
tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya
sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.

Betapa berat beban dan banyaknya biaya yang harus dikeluarkan oleh
Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ironisnya,
usaha Pemerintah itu akan sia-sia manakala kinerja guru yang telah
disertifikasi (guru profesional) tidak menjadi lebih baik bila dibandingkan
dengan kinerja guru sebelum disertifikasi. Hal ini dapat terjadi bila setelah
disertifikasi, kinerja guru menurun karena merasa tidak dinilai, dan tidak ada
sanksi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa jabatan guru sebagai
pendidik merupakan jabatan profesional.” Guru yang profesional dituntut
untuk terus-menerus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan, dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan
terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas
untuk mampu bersaing di forum regional, nasional, ataupun internasional. Hal
ini dipertegas kembali dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyebut profesi guru sebagai
profesi yang sejajar dengan dosen di perguruan tinggi.>

Mengutip dari Jalal (2001:221) Mulyasa menyatakan bahwa

kesejahteraan guru dapat diukur dari gaji dan insentif yang diperoleh. Gaji

? Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39
ayat 2
® Undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen pasal 3 ayat 1



guru di Indonesia ini masih relatif rendah dibandingkan dengan negara-negara
lain. Rendahnya kesejahteraan guru bisa mempengaruhi Kkinerja guru,
semangat pengabdiannya, dan juga upaya mengembangkan
profesionalismenya. Kenaikan gaji dilakukan bersamaan dengan perbaikan
pada aspek-aspek kesejahteraan lain yaitu prosedur kenaikan pangkat, jaminan
rasa aman, kondisi kerja, kepastian karir, penghargaan terhadap tugas atau
peran keguruan.

Bagi Guru Pendidikan Agama Islam yang belum bersertifikat pendidik
apabila dijumpai kekurangan dalam administrasi mengajarnya barangkali bisa
dimaklumi namun pada kenyataannya walaupun seorang guru telah mendapat
predikat guru profesional yang dibuktikan dengan keberadaan sertifikat
pendidik dalam dirinya, ada saja guru yang terkadang belum lengkap secara
administrasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Komponen seperti
silabus, RPP, Promes, KKM pada sebagain guru sudah lengkap tapi pada
sebagian lainnya belum, bahkan kalaupun ada kelengkapan seperti silabus,
RPP dan lain-lainnya itu tidak lebih dari hasil copy paste dari internet atau dari
file tahun sebelumnya..*

Selain itu penelitian Khodijah (2010) menghasilkan (1) kinerja guru
pasca sertifikasi, baik secara keseluruhan, maupun dilihat dari aspek
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pengembangan
profesi, semuanya menunjukkan masih di bawah stndar, (2) tidak terdapat
perbedaan Kkinerja antara guru madrasah dan guru PAIS di sekolah umum
setelah memperoleh tunjangan profesional melalui program sertifikasi guru,
(3) tidak terdapat perbedaan kinerja antara guru yang tinggal di lingkungan
perkotaan dan tinggal di pedesaan setelah memperolehtunjangan professional

melalui program sertifikasi guru, dan (4) tidak terdapat perbedaan kinerja

* Wawancara dengan Bapak Didit Arianto Arifin, S.Ag Pengawas Pendidikan Agama
Islam SMP Kabupaten Banyumas, Jumat 17 Maret 2017



antara guru yang lulus sertifikasi melalui jalur portofolio dan guru yang lulus
melalui jalur PLPG.”

Subrayon 6 MGMP PAI kabupaten Banyumas meliputi 4 kecamatan
yaitu, Banyumas, Somagede, Patikraja dan Kebasen. Dari data yang penulis
kumpulkan untuk guru PAI yang ada di wilayah tersebut meliputi 27 Guru
Pendidikan Agama Islam dengan Rincian 15 GPAI PNS sudah bersertifikat
Pendidik, 1 orang GPAI PNS belum bersertifikat pendidik, 1 orang GPAI
Non-PNS bersertifikat pedidik dan selebihnya adalah Non PNS dan belum
memiliki sertifikat pendidik.°

Dari sekian pemaparan diatas maka Penulis tertarik untuk meneliti
Kinerja GPAI bersertifikat Pendidik di Subrayon 6 Kabupaten Banyumas
dengan judul penelitian,”Evaluasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
Bersertifikat Pendidik Sekolah Menengah Pertama  Pada Subrayon 6

Banyumas”.

B. Deskripsi Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini penulis Fokus pada pelaksanaan evaluasi Kkinerja
guru Pendidikan Agama Islam Bersertifikat Pendidik pada Subrayon 6
Banyumas. Selnjutnya penulis juga mendeskripsikan beberapa dukungan dan
hambatan yang ada dalam implementasi evaluasi kinerja guru Pendidikan

Agama Islam bersertifikat pendidik pada Subrayon 6 Banyumas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas,
peneliti menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Bagaimana Evaluasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah

Menengah Pertama bersertifikat Pendidik pada Subrayon 6 Banyumas?”

> Iskandar Agung, M.Si, dkk, Mengembangkan Profesionalitas Guru (Upaya
Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kinerja Guru), (Jakarta: Bee Media Pustaka,
2014), him.324

®Lampiran SK Kepengurusan MGMP PAI Subrayon 6 periode tahun 2015-2018



D. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran

tentang evaluasi kinerja guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah

Pertama pada subrayon 6 Banyumas. Secara khusus penelitian ini bertujuan

untuk “Mendeskripsikan dan menganalisa kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Menengah Pertama (SMP) bersertifikat Pendidik di Subrayon 6

Banyumas.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Bagi Akademisi

Manfaat yang dapat diterima akademisi dari penelitian ini

diantaranya

a.

Menjadi bahan referensi riset dan kajian bidang pendidikan khususnya
mengenai pengembangan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
Menjadi  referensi pembanding dalam menentukan  strategi
pengembangan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam

Menjadi referensi penelitian untuk masalah evaluasi kinerja Guru

Pendidikan Agama Islam pada peneliti selanjutnya

2. Manfaat Bagi Tenaga Pendidik

Manfaat yang dapat diperoleh bagi tenaga pendidik khususnya

GPAI adalah sebagai berikut:

a.

Menjadi bahan pedoman guna meningkatkan kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam

Menjadi bahan pertimbangan skala prioritas masing-masing Guru
Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kinerja

Menjadi bahan masukan dan kritik bagi Guru Pendidikan Agama Islam

dalam melaksanakan kinerja di tempat masing-masing



3. Manfaat bagi peneliti
Sedangkan manfaat bagi peneliti antara lain :
a. Menjadi bahan informasi dan kajian dalam bidang evaluasi pendidikan
b. Menjadi bahan referensi untuk melakukan kajian lebih lanjut guna

meningkatkan kinerja GPAI di tempat peneliti mengajar.

F. Sistematika Penulisan

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Deskripsi Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab 1l bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk
menganalisis permasalahan dalam tesis ini. Pertama membahas evaluasi
kinerja yang meliputi Pengertian evaluasi, evaluasi kinerja, tujuan evaluasi
kinerja, manfaat penilaian kinerja, faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja,
indikator kinerja guru,metode penelitian kinerja dan model evaluasi.

Bab Ill berisi tentang Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis dan
Pendekatan, Data dan Sumber Data Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Analisis Data dan Keabsahan Data

Bab IV bab ini Gambaran Umum Subrayon 6 Banyumas, Deskripsi
Evaluasi Kinerja, Hasil Penelitian Evaluasi,

Bab V Penutup. Bagian penutup berisi kesimpulan, saran saran dan kata
penutup. Kemudian sebagai pelengkap dalam penulisan tesis ini Penulis
mencantumkan daftar pustaka, biodata penulis serta lampiran-lampiran yang

menunjang dan menguatkan keberadaan tesis ini.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, didapatkan hasil
bahwa kinerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah

Menengah Pertama Bersertifikat Pendidik pada subrayon 6 Banyumas adalah

sebagai berikut:

1. Evaluasi Kinerja dari sisi konteks menunjukkan bahwa aturan yang
mendukung pelaksanaan kinerja guru adalah Undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, kemudian peraturan pemerintah
No. 19 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian
Pendidikan. Sementara dari sisi ajaran Islam adalah QS. At-Taubah 105
yang menyatakan bekerjalah kamu maka Allah akan melihat pekerjaanmu,
sedangkan haditsnya adalah yang artinya periksalah dirimu sebelum
memeriksa orang lain. Sedangkan dari Subrayon sendiri dukungan itu
berupa keberadaan ADART vyang didalamnya memuat beberapa hal
termasuk kegiatan yang menunjang kinerja GPAI di Subrayon 6
Banyumas.

2. Selanjutnya dari sisi evaluasi input yang meliputi narasumber dalam
kegiatan menunjukkan bahwa narasumber tersebut memadai dari segi
kapasitas keilmuan. para Guru PAI dilihat dari umur mayoritas masih
dalam usia muda dan produktif, pengalaman mengajar yang cukup, sedang
kualifikasi pendidikannya juga memadai dai sisi aturan. Rencana materi
kegiatan juga isinya sangat mendukung terlaksananya kinerja yang baik.
Sarana dan prasarana yang digunakan walau bukan milik organisasi tapi
cukup karena pengunaannya sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan dana
yang berasal dari iuran menunjukkan bahwa GPAI Subrayon 6
bersemangat dalam meningkatkan kinerjanya.

3. Evaluasi dari sisi proses bisa menunjukkan kegiatan yang cukup banyak

seperti pertemuan rutin bulanan, pengarahan kedinasan dari pengawas



GPAIl Kemenag, pengkajian silabus dan penyusunan RPP, pelatihan
metode mengajar, pengiriman GPAI dalam berbagai pelatihan diikuti
pengimbasan kepada GPAI lainnya, bimtek pembuatan soal ujian, kegiatan
pengajian dan motivasi, pemanfaatan media yang ada dan saling bertukar
pengalaman dalam mengajar, semua adalah kegiatan yang menunjang
kinerja GPAI pada Subrayon 6 Banyumas.

4. Sedangkan evaluasi dari sisi produk bisa dikemukakan bahwa kualifikasi
nilai yang ada adalah amat baik, baik, cukup, sedang dan kurang. Hasilnya
5 orang atau 29,41% GPAI Subrayon 6 mendapat nilai kualifikasi amat
baik karena lengkap administrasinya baik persiapan, proses pembelajaran
hingga evaluasi pembelajarannya. 9 orang atau 52,94 GPAI memperoleh
kualifikasi baik dan 3 orang atau 17,65 mendapatkan kualifikasi cukup.

B. SARAN
Sesuai dengan tujuan GPAI yang Subrayon 6 yang terhimpun dalam
MGMP, vyaitu sebagai forum komuniksi antar sesama guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan profesional. Beberapa saran yang dapat
disampaikan dalam penelitian ini antara lain :
1. Penyempurnaan AD dan ART

Seperti yang telah disampaikan oleh pengawas GPAI SMP, Guru
PAI di subrayon 6 Banyumas perlu menyempurnakan Anggaran Dasar
(AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) MGMP, karena sejauh ini
keberadaannya masih sederhana. AD dan ART merupakan acuan yang
dapat dipakai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan Guru PAI.

Penulis setuju dengan penilaian pengawas GPAI dari Kemenag
Banyumas di subrayon 6 Banyumas, yang menyatakan bahwa kegiatan
GPAI SMP di wilayah subrayon 6 Banyumas sudah menggambarkan
kekompakan antar anggotanya, namun hal ini tetap harus didukung oleh
prinsip-prinsip berorganisasi yang mantap, salah satunya dengan adanya
AD dan ART forum GPAI Subrayon 6 Banyumas dalam wadah MGMP

yang bersifat komprehensip.



Menurut pandangan peneliti, kegiatan yang ada dalam forum GPAI
MGMP di subrayon 6 Banyumas ini masih mengikuti alur yang sudah
ada, dan belum ada kegiatan yang bersifat inovatif dan lebih banyak
melibatkan pihak di luar guru PAIL Guru PAI haruslah memiliki
kompetensi kepemimpinan yang bagi guru mata pelajaran lain
kompetensi ini bukanlah menjadi kompetensi yang harus dimiliki. Oleh
karena itu perlu diadakan kegiatan yang memacu kemampuan guru PAI
untuk memiliki jiwa kepemimpinan ataupun melakukan kegiatan yang
bisa mewarnai di sekolah masing-masing. Karena guru PAI juga
merupakan bagian dalam sistem di sekolah maka sebisa mungkin
perannya dapat terlihat lebih menonjol karena jiwa kepemimpinan yang
dimiliki.

Perubahan mind set (cara pandang)

Perlu dilakukan perubahan mind set pada masing-masing guru
dalam menyikapi berbagai perubahan yang terjadi dalam dunia
pendidikan. Mind set yang dimaksud adalah pandangan bahwa guru
hanyalah sebagai fasilitator dalam kelas. Pandangan tersebut hendaknya
bisa dikembangkan lebih luas. Guru PAI bisa menjadi pribadi yang
mampu menjadi bagian dalam berbagai perubahan di sekolah masing-
msing melalui pembenahan pada persiapan, proses dan evaluasi
pembelajaran.

Pembenahan pada persiapan, proses dan evaluasi pembelajaran
tersebut merupakan wujud peningkatan Kkinerja guru. Apabila guru
memiliki perencanaan yang bagus, pelaksanaan yang terarah dan
melakukan evaluasi yang bisa mewakili ketercapaian dari proses
pembelajaran, maka kinerja yang dihasilkan pun merupakan kinerja yang
baik dan bisa jadi amat baik. Maka salah satu upaya pembenahan itu bisa
melalui berbagai kegiatan dalam forum Musyawarah Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama di

subrayon 6 Banyumas.



Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan Kehadirat Allah Subhanahu wata’ala yang
telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga bisa menyelesaikan
tugas penyusunan penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Sangat disadari
bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu Kritik,
saran dan masukan sangat penulis harapkan demi perbaikan penelitian
ini.

Akhirnya penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi diri
pribadi khususnya maupun pembaca pada umumnya. Semog Allah
Subhanahu wata’ala melimpahkan rahmat dan ampunan-Nya kepada kita
sekaligus memberikan ketentraman lahir dan batin daam kehidupan ini.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan semangat
dalam penyusuan penelitian ini.

Wallahulmuwafik ilaa agwaamith tharig.
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